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Abstract: This community service activity aims to improve the knowledge and skills of 
students at SMA Negeri 03 Bengkulu Utara in utilizing information technology for online 
business. Before the training, a pretest was conducted to measure the participants' initial 
knowledge, which showed that most participants had a low basic understanding before the 
training, with only 30% of participants successfully answering with a score of more than 60% of 
the total questions correctly. However, after the implementation of the training program, the 
posttest results showed a significant increase, where the average score of participants increased 
to 57% successfully answering with a score above 70% and 43% of participants successfully 
answering with a score of more than 80%. Feedback from participants showed that they felt 
more confident in applying this new knowledge in their business practices. Thus, this program 
provides direct benefits to students and contributes to the development of skills that are relevant 
to market needs in the digital era. It is hoped that similar activities can be continued in the future 
with more in-depth and diverse materials, as well as post-training mentoring support. Through a 
systematic and participatory approach, this program is expected to continue to support the 
development of student competencies in the fields of information technology and 
entrepreneurship, as well as provide a positive impact on society as a whole. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa di SMA Negeri 03 Bengkulu Utara dalam pemanfaatan 
teknologi informasi untuk bisnis online. Sebelum pelatihan, dilakukan pretest untuk mengukur 
pengetahuan awal peserta, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki 
pemahaman dasar yang rendah sebelum pelatihan, dengan Hanya 30% peserta yang berhasil 
menjawab dengan skor lebih dari 60% dari total pertanyaan dengan benar. Namun, setelah 
pelaksanaan program pelatihan, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan, di 
mana rata-rata skor peserta meningkat menjadi 57% berhasil menjawab dengan skor diatas 70% 
dan 43% peserta berhasil menjawab dengan skor lebih dari 80%. Umpan balik dari peserta 
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk menerapkan pengetahuan baru ini 
dalam praktik bisnis mereka. Dengan demikian, program ini memberikan manfaat langsung bagi 
siswa dan berkontribusi pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
pasar di era digital. Diharapkan kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa depan dengan materi 
yang lebih mendalam dan beragam, serta dukungan pendampingan pasca pelatihan. Melalui 
pendekatan yang sistematis dan partisipatif, program ini diharapkan dapat terus mendukung 
pengembangan kompetensi siswa di bidang teknologi informasi dan kewirausahaan, serta 
memberikan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

 
Kata kunci: Teknologi Informasi, Bisnis Online, Produk Digital. 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) telah mengubah cara 
bisnis dijalankan, terutama dalam konteks 
pemasaran produk digital. Di era digital ini, 
pemanfaatan teknologi informasi untuk 
bisnis online menjadi sangat penting, 
terutama bagi siswa SMA Negeri 03 
Bengkulu Utara. Dengan meningkatnya 
akses internet dan penggunaan perangkat 
mobile, siswa dapat memanfaatkan platform 
digital untuk memasarkan produk mereka 
secara efektif (Suryawardani et al., 2021). 
Hal ini sejalan dengan tren global di mana 
banyak pelaku usaha, termasuk Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), beralih ke 
pemasaran digital untuk meningkatkan daya 
saing dan menjangkau konsumen yang lebih 
luas (Hamzah, 2022; Kusmiyati & Priyono, 
2021). 

Salah satu aspek penting dalam 
pemanfaatan teknologi informasi adalah 
pemahaman tentang strategi pemasaran 
digital yang efektif. Siswa perlu dilatih untuk 
menggunakan media sosial, e-commerce, dan 
website sebagai alat promosi yang dapat 
meningkatkan visibilitas produk mereka 
(Hartanti et al., 2022). Penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
sosial dapat meningkatkan interaksi dengan 
pelanggan dan memperluas jangkauan pasar 
(Faridah & Wulandari, 2020). Oleh karena 
itu, pelatihan yang berfokus pada pemasaran 
digital sangat penting untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan bagi siswa dalam mengelola 
bisnis online mereka (Novita et al., 2023). 

Selain itu, pentingnya pemahaman 
tentang keamanan siber juga tidak dapat 
diabaikan. Dalam dunia bisnis online, 
perlindungan data pelanggan dan aset digital 
menjadi prioritas utama (Genaro & Rifiyanti, 
2023). Dengan menerapkan strategi 
keamanan yang kuat, diharapkan siswa dapat 
membuat lingkungan yang aman bagi 
pelanggan dan membangun reputasi yang 
baik. Hal ini akan memberikan kepercayaan 
kepada konsumen dan memungkinkan siswa 

untuk fokus pada tujuan pemasaran mereka 
tanpa mengorbankan keamanan online. 

Dalam konteks pengabdian kepada 
masyarakat, program pelatihan yang 
dirancang untuk siswa SMA Negeri 03 
Bengkulu Utara harus mencakup berbagai 
aspek, mulai dari pemahaman dasar tentang 
bisnis online hingga penerapan strategi 
pemasaran digital yang lebih kompleks. 
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan dan literasi digital memiliki 
dampak positif terhadap keberhasilan bisnis 
online (Novita et al., 2023; Sopanah et al., 
2023). Oleh karena itu, penting untuk 
mengintegrasikan elemen-elemen ini dalam 
pelatihan agar siswa dapat mengembangkan 
keterampilan yang relevan dan aplikatif. 

Lebih jauh lagi, siswa juga perlu 
memahami pentingnya inovasi dalam bisnis. 
Di tengah persaingan yang ketat, kemampuan 
untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi 
kunci untuk bertahan dan berkembang (Low 
et al., 2020). Dengan memanfaatkan 
teknologi digital, siswa dapat menciptakan 
produk yang unik dan menarik, serta 
mengembangkan strategi pemasaran yang 
inovatif untuk menarik perhatian konsumen 
(Kusmiyati & Priyono, 2021). Hal ini tidak 
hanya akan meningkatkan daya saing 
mereka, tetapi juga memberikan kontribusi 
positif terhadap perekonomian lokal. 

Akhirnya, penting untuk menciptakan 
ekosistem yang mendukung pengembangan 
bisnis online di kalangan siswa. Kolaborasi 
antara sekolah, pemerintah, dan sektor 
swasta dapat menciptakan peluang bagi 
siswa untuk belajar dan berlatih dalam 
lingkungan yang nyata (Julianingsih et al., 
2021). Dengan dukungan yang tepat, siswa 
SMA Negeri 03 Bengkulu Utara dapat 
menjadi pelaku bisnis yang sukses dan 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
daerah mereka di era digital ini (Ardianto et 
al., 2023). 

Dengan demikian, pengabdian kepada 
masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan 
teknologi informasi untuk bisnis online 
produk digital di SMA Negeri 03 Bengkulu 
Utara sangat relevan dan penting. Melalui 
pelatihan yang komprehensif, siswa tidak 
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hanya akan memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk 
menjalankan bisnis online, tetapi juga akan 
siap menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang ada di era 
digital (Judijanto & Imanirubiarko, 2023; 
Kadek Novayanti Kusuma Dewi & Luh Putu 
Mahyuni, 2022; Novita et al., 2023).  

 
 

METODE 

 
Metode pelaksanaan program 

pengabdian kepada masyarakat ini akan 
dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang 
terstruktur dan terencana. Pertama, program 
akan dimulai dengan tahap persiapan, di 
mana tim pengabdian akan melakukan 
identifikasi kebutuhan peserta melalui survei 
dan diskusi dengan pihak sekolah. Setelah 
itu, workshop dan pelatihan akan 
dilaksanakan, mencakup pengenalan 
teknologi informasi, pembuatan produk 
digital, dan strategi pemasaran online. 
Kegiatan ini akan melibatkan praktisi dan 
ahli di bidang teknologi informasi untuk 
memberikan materi yang relevan dan 
aplikatif. Selain itu, sesi mentoring akan 
disediakan untuk memberikan bimbingan 
langsung kepada siswa dalam 
mengembangkan ide bisnis mereka. 

Selanjutnya, program akan mencakup 
pengembangan proyek kolaboratif di mana 
siswa akan bekerja dalam kelompok untuk 
menciptakan produk digital yang dapat 
dipasarkan. Kegiatan ini akan diakhiri 
dengan evaluasi dan umpan balik dari peserta 
untuk mengukur efektivitas program. Hasil 
dari kegiatan ini akan didokumentasikan dan 
dipublikasikan untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang potensi bisnis 
online. Dengan pendekatan yang sistematis 
dan partisipatif, diharapkan program ini 
dapat memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan bagi siswa dan masyarakat di 
sekitar SMA Negeri 03 Bengkulu Utara. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 03 
Bengkulu Utara berhasil mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan ini, 
mahasiswa dan dosen dari Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Dehasen Bengkulu 
memberikan pelatihan dan workshop 
mengenai pemanfaatan teknologi informasi 
untuk bisnis online produk digital. Peserta, 
yang terdiri dari siswa-siswi, menunjukkan 
antusiasme yang tinggi selama sesi pelatihan, 
dengan banyak dari mereka aktif 
berpartisipasi dalam diskusi dan praktik 
langsung seperti yang terlihat pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 1 Tim Memberikan Materi dalam 

Pelatihan 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pengabdian kepada masyarakat dapat 
menjadi sarana efektif untuk meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan siswa di era 
digital. Dengan adanya pelatihan yang 
terstruktur, siswa tidak hanya belajar teori, 
tetapi juga mendapatkan pengalaman praktis 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada 
aspek akademis, tetapi juga pada 
pengembangan keterampilan praktis yang 
relevan dengan kebutuhan pasar. 

Selain itu, interaksi antara pemateri, 
mahasiswa dan siswa menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan kolaboratif. 
Pemateri sebagai pengajar dapat berbagi 
pengalaman dan pengetahuan mereka, 
mahasiswa dapat membantu pengajar dan 
menghidupkan suasana dalam kelas, 
sementara siswa dapat mengajukan 
pertanyaan dan mendapatkan jawaban 
langsung. Kegiatan ini juga memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi 
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ide-ide bisnis mereka sendiri, yang dapat 
mendorong kreativitas dan inovasi di 
kalangan generasi muda. Seperti yang terlihat 
dalam potret kebersamaan berikut ini. 

 
Gambar 2 Kebersamaan TIM dan Siswa 

 

Sebelum pelaksanaan program 
pelatihan, dilakukan pretest untuk mengukur 
pengetahuan awal peserta mengenai 
pemanfaatan teknologi informasi dalam 
bisnis online. Dari hasil pretest, rata-rata skor 
peserta menunjukkan bahwa sebagian besar 
memiliki pemahaman dasar yang rendah 
tentang konsep-konsep penting seperti 
produk digital, pemasaran online, dan 
penggunaan media sosial untuk bisnis. Hanya 
30% peserta yang berhasil menjawab dengan 
skor lebih dari 60% dari total pertanyaan 
dengan benar. 

Setelah pelaksanaan program pelatihan, 
posttest dilakukan untuk mengevaluasi 
peningkatan pengetahuan peserta. Hasil 
posttest menunjukkan peningkatan yang 
signifikan, dengan skor peserta meningkat 
menjadi 57% berhasil menjawab dengan skor 
diatas 70% dan 43% peserta berhasil 
menjawab dengan skor lebih dari 80%, hal 
ini menunjukkan bahwa mereka telah 
memahami materi yang diajarkan. 
Peningkatan ini mencerminkan efektivitas 
program pelatihan dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta 
mengenai teknologi informasi dan bisnis 
online.  

Dari hasil evaluasi, sebagian besar 
peserta merasa bahwa mereka mendapatkan 
pengetahuan baru yang bermanfaat, terutama 
dalam hal pembuatan produk digital dan 
strategi pemasaran online. Selain itu, 
kegiatan ini juga berhasil membangun 
hubungan yang baik antara mahasiswa, 

dosen, dan siswa, serta meningkatkan 
kesadaran siswa tentang pentingnya 
teknologi informasi dalam dunia bisnis. 
Berikut ini grafik hasil pretest dan posttest 
yang sudah dilakukan saat pelaksanaan 
program pelatihan. 

 
Gambar 3. Grafik Evaluasi Peserta 

 

 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 03 
Bengkulu Utara berhasil mencapai tujuan 
yang ditetapkan, yaitu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam 
pemanfaatan teknologi informasi untuk 
bisnis online. Hasil pretest menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta memiliki 
pemahaman dasar yang rendah sebelum 
pelatihan, dengan Hanya 30% peserta yang 
berhasil menjawab dengan skor lebih dari 
60% dari total pertanyaan dengan benar. 
Namun, setelah pelaksanaan program 
pelatihan, hasil posttest menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, di mana rata-
rata skor peserta meningkat menjadi 57% 
berhasil menjawab dengan skor diatas 70% 
dan 43% peserta berhasil menjawab dengan 
skor lebih dari 80%. Peningkatan ini 
mencerminkan efektivitas program pelatihan 
dalam memberikan pemahaman yang lebih 
baik tentang konsep-konsep penting dalam 
bisnis online, seperti produk digital, 
pemasaran online, dan penggunaan media 
sosial. Umpan balik positif dari peserta juga 
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih 
percaya diri untuk menerapkan pengetahuan 
yang diperoleh dalam praktik bisnis mereka. 
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 
memberikan manfaat langsung kepada siswa, 
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tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
pasar di era digital. Diharapkan kegiatan 
serupa dapat dilanjutkan di masa depan untuk 
terus mendukung pengembangan kompetensi 
siswa di bidang teknologi informasi dan 
kewirausahaan. 
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